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You can be anything you want to be, just turn yourself into anything you think that 
you could ever be. 
 
Kamu bisa jadi apapun yang kamu mau, caranya cukup ubah diri kamu jadi apa 
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 Fenomena adanya kaum biseksual sudah cukup lama di Indonesia. Pada saat 
ini mereka pun semakin banyak dan berani menunjukkan dirinya. Ini dapat terlihat 
dari munculnya komunitas ini di seluruh dunia termasuk Indonesia. Golongan 
minoritas seperti lesbi, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) mungkin tidak terlalu 
populer satu dasa warsa yang lalu. Namun kini, LGBT mewabah hampir di seluruh 
kota besar di Indonesia. Bahkan sudah mulai memasuki ranah kehidupan seperti film, 
novel, dan artikel umum lainnya. 
 Penelitian ini bermaksud mengetahui bagaimana Perilaku Penyimpangan 
Seksual pada tokoh Freddie Mercury yang dituangkan dalam film Bohemian 
Rhapsody. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa Perilaku Penyimpangan Seksual tokoh 
Freddie Mercury dalam film Bohemian Rhapsody memiliki kecendurngan orientasi 
biseksual meskipun awalnya seorang heteroseksual hal ini di akibatkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi. Penelitian ini juga menunjukan bahwa perliaku seksual Freddie 
Mercury memenuhi ciri dan karakteristik biseksual yang sesuai dengan pandangan 
Sigmund Freud.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena adanya kaum biseksual sudah cukup lama di Indonesia. Pada 
saat ini mereka pun semakin banyak dan berani menunjukkan dirinya. Ini dapat 
terlihat dari munculnya komunitas ini di seluruh dunia termasuk Indonesia. 
Golongan minoritas seperti lesbi, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) 
mungkin tidak terlalu populer satu dasa warsa yang lalu. Namun kini, LGBT 
mewabah hampir di seluruh kota besar di Indonesia. Prilaku penyimpangan 
seksual ini terus terjadi secara terang-terangan. Tanggal 17 Mei pun diperingati 
oleh LGBT diseluruh dunia sebagai Hari International melawan homophobia.
1
 
Hingga saat ini belum ada data pasti berapa jumlah kaum LGBT di 
Indonesia, namun menurut catatan Kementerian Kesehatan pada 2014 lalu 
menyebutkan bahwa sebanyak 5,1% jumlah kasus AID yang di akibatkan oleh 
hubungan homoseksual atau biseksual hal ini menunjukan keberadaan kaum 
biseksual  yang tersebar di seluruh Indonesia. Pada saat ini propaganda LGBT 
juga tampak jelas  baik melalui buku, film, game online maupun media sosial 
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yang secara tidak langsung bertujuan untuk mempengaruhi generasi muda 
sehingga membuat semakin  meningkatnya keberadaan mereka.
2
 
Hal ini sangat memprihatinkan tak sedikit fenomena ini juga berkenaan 
dengan public figure bahkan orang-orang yang dikenal sebagai ikon dunia. Hal ini 
mulai mendorong homoseksual khususnya biseksual semakin dikenal dikalangan 
umum. Berdasarkan asumsi Sigmund Freud bahwa penyimpangan seksual dapat 
terjadi apabila seorang individu tidak mampu menyelesaikan fase – fase 
perkembangan seksual yang disebut teori Psikoseksual Sigmund Freud. 
Teori Psikoseksual Menurut Kartini Kartono psikoseksual adalah 
mencirikan suatu proses mental yang berasal dari perkembangan seksual. 
Dapatlah dibuat kesimpulan bahwa psikoseksual merupakan suatu gambaran 
tentang keadaan dan sikap mental atau kejiwaan kita dalam mengendalikan, 
mengatur, dan mengarahkan kematangan seksual.
3
 Seksualitas adalah faktor 
pendorong terkuat untuk melakukan sesuatu dan bahwa pada masa balita pun 
anak-anak mengalami ketertarikan dan kebutuhan seksual. 
Dalam teori penyebab homoseksual, ada empat faktor penyebabnya. 
Pertama, faktor biologis, berupa gangguan pada otak. Kedua, faktor 
psikodinamika yakni gangguan perkembangan psikoseksual pada masa kecil. 
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Ketiga, faktor sosiokultural yakni keharusan atau kebiasaan budaya setempat dan 
keempat, faktor lingkungan yang mendorong melakukan hubungan homoseksual.
4
  
Disisi lain produksi perfilman mulai menyorot dan menyingung fenomena 
yang mulain marak dan mewabah. Film adalah suatu bentuk komunikasi massa 
elektronik yang berupa media audio visual yang mampu menampilkan kata-kata, 
bunyi, citra, dan kombinasinya. Film juga merupakan salah satu bentuk 
komunikasi modern yang kedua muncul di dunia.. Film berperan sebagai sebuah 
sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi 
kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, dan 
sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum. Film juga menurut Effendy 
adalah medium komunikasi massa yang ampuh sekali, bukan saja untuk hiburan, 
tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Film mempunyai suatu dampak 
tertentu terhadap penonton, dampak – dampak tersebut dapat berbagai macam 
seperti, dampak psikologis, dan dampak sosial.
5
 
Film dapat memberikan pelajaran yang tergambar dalam alur dan ide-ide 
yang terdapat dalam film tersebut. Contohnya film biografi yaitu film 
menggambarkan sebuah perjalanan atau gambaran peristiwa yang terjadi dan 
dituangkan kembali dalam bentuk film. Film bergenre biografi tentunya banyak 
dan lebih dimintati karna mengandung banyak pelajaran yang biasanya 
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menggabarikan tokoh-tokoh ataupun peristiwa besar dunia. Film bergenre 
biografi seperti: Soe Hok Gie, Habibi & Ainun, Nowhere boy, Bohemian 
Rhapsody,  dan masih banyak lagi. 
Dari beberapa film bergenre biografi penulis tertarik dengan Bohemian 
Rhapsody yang menggambarkan perjalan karir dan kehidupan grup band terkenal 
asal Inggris yaitu Queen. Dalam hal ini penulis tertarik karena dalam film 
berdurasi 143 menit ini, benar digambarkan perjalanan karir bahkan sosok vokalis 
grup band terkenal yaitu Freddie Mercury dimana ia memiliki kelainan seksual 
dalam kehidupannya. Kelainan seksual yang dimiliki Freddie Mercury yang 
berdampak pada perjalan hidup dan karirnya digambarkan cukup menarik. 
Sehingga mendorong ketertarikan penulis mengkaji kelainan seksual yang 
digambarkan dalam film Bohemian Rhapsody. 
Film Bohemian Rhapsody sendiri merupakan paparan kisah nyata Freddie 
Mercury vokalis band Queen asal Inggris yang mendunia. Film ini sendiri 
diproduksi pada tahun 2010 oleh Sacha Baron namun berhenti di tengah jalan 
karena perbedaan pemikiran lalu diselesaikan dan dirilis oleh sutradara Briyan 
Singer pada tahun 2018. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengulik lebih jauh mengenai film 
“Bohemian Rhapsody” ini terutama mengenai tokoh Fredy Mercury. Selain film 
ini bisa dijadikan hiburan, film “Bohemian Rhapsody” juga bisa dijadikan bahan 
pembelajaran khususnya di bidang konseling dan psikologi, sebenarnya bukan 





banyak film yang bisa digunakan sebagai bahan penelitian konseling, contoh 
(Hereditary, Split, Mama, Gifted, The Equalizer, dan masih banyak lagi). Lalu 
kenapa peneliti memilih “Bohemian Rhapsody” karena peneliti cukup menyukai 
karakter atau tokoh Freddie Mercury dan peneliti juga cukup menyukai film-film 
dengan genre biografi yang memiliki sisi-sisi psikologi di dalamnya. Adapun film 
yang bisa dijadikan rujukan ilmiah lainnya, karena di setiap genre film terdapat 
sangat banyak sekali film yang bisa dijadikan bahan pembelajaran sesuai dari 
fokus bidang keilmuannya 
Dalam film Bohemian Rhapsody  masalah kepribadian yang dialami oleh 
Freddie Mercury nampak cukup komplek jika melihat dari perjalanan hidup yang 
dimiliki oleh Fredy Mercury. Masalah kepribadian tersebut hendak diteliti dan 
akan mengungkap kehidupan seksual Freddie Mercury berdasarkan teori 
Psikoseksual Sigmund Freud.   
B. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul penelitian 
ini, perlu diberikan batasan-batasan penegasan istilah yang ada. 
1. Perilaku Penyimpangan Seksual  
Manusia adalah makhluk yang berkembang biak dengan memiliki 
keturunan, hubungan seksual adalah salah satu cara untuk memiliki keturunan, 
tetapi istilah seksualitas kemudian berkembang menjadi norma dan batasan-
batasan maupun moralitas.Seks dan seksualitas memilki arti yang berbeda, 





laki-laki, yang sering disebut jenis kelamin. Sedangkan seksualitas 
menyangkut berbagai dimensi yang sangat luas, yaitu dimensi biologis, sosial, 
psikologis, dan kultural. Seksualitas juga diartikan bagaimana orang 
merasakan dan mengekspresikan sifat dasar dan ciri-ciri seksualnya yang 
khusus.
6
 Perilaku Penyimpangan Seksual adalah segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan 
sesama jenis. 
Perilaku Penyimpangan Seksual yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah aktifitas biseksual dari tokoh Freddie Mercury yang melakukan 
aktivitas hubungan seksual terhadap laki-laki maupun perempuan yang di 
tuangkan dalam adegan di film Bohemian Rhapsody. 
2. Tokoh Freddie Mercury 
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi 
sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita, istilah tokoh mengacu 
pada orangnya atau pelaku cerita.
7
 
Dalam penelitian ini peniliti berfokus pada tokoh Freddie Mercury 
dalam film Bohemian Rhapsody. Yang diperankan Rami Malik yang berhasil 
membawakan karakter Freddie Mercury dengan segala yang melekat pada 
sosok Freddie Mercury. Freddie Mercury merupakan vokalis grup band Inggris 
yang terkenal bernama Queen. 
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C. Film Bohemian Rhapsody 
Bohemian Rhapsody adalan sebuah film biografi yang terkenal pada 
tahun 2018 yang mengangkat sebuah grup band legendaris yaitu Queen dari 
Inggris, film ini menceritakan perjalanan hidup dan karir penyanyi Freddie 
Mercury yang berujung pada penampilan band Queen pada konser Live Aid di 
stadion Wembley pada tahun 1985. Film ini di sutradarai oleh Briyan Singer, 
skenario film ditulis oleh Anthony McCarten dan diproduksi oleh Graham 
King. 
Film ini menceritakan perjalan hidup dan karir Freddie Mercury dan 
terbentuknya grup band Queen berawal dari nol hingga terkenal dan 
mengalami banyak konflik yang berujung kematian Freddie Mercury karena 
terjangkit virus Aids. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  kasus yang akan saya teliti tentang menganalisis Perilaku 
Penyimpangan Seksual tokoh Freddie Mercurydalam film Bohemian 
Rhapsody, yang berjudul “Perilaku Penyimpangan Seksual Pada Tokoh 
Freddie Mercury Dalam Film Bohemian Rhapsody (Teori Psikoseksual 
Sigmund Freud)” sesuai uraian tersebut maka masalah yang akan diteliti 
adalah Bagaimana Perilaku Penyimpangan Seksual pada tokoh Freddie 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatan peneliti memliki tujuann 
penelitian yang akan dijadikan indikator yang dicapai yaitu  ntuk mengetahui 
Perilaku Penyimpangan Seksual pada tokoh Freddie Mercury dalam film 
Bohemian Rhapsody menurut teori Psikoseksual  Sigmund Freud. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Praktis 
Memberikan alternatife pendekatan konseling bagi mahasisiwa 
program studi bimbingan dan konseling islam mengenai perilaku 
penyimpangan seksual. 
2. Teoritis 
Memberikan paradigma dan wacana baru dalam penelitian tentang 
perilaku   penyimpangan seksual dalam  film Bohemian Rhapsody sebagai 
bahan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya dan memperkaya 
bahan pustaka  IAIN Purwokerto khususnya dalam Bimbingan dan 
Konseling. 
G. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Terkait 
Kajian pustaka adalah mengemukakan teori-teori yang relevan dengan 
masalah yang diteliti dengan penelitian-penelitian yang sudah ada guna 





penulis melakukan analisis dengan penelitian yang telah penulis temukan 
sebelumnya sebagai berikut: 
Skripsi yang ditulis oleh, Alisha Tamara Putri mahasiswi Jurusan 
Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang 
dengan skripsi yang berjudul “Analisis Karakter Tokoh Utama dalam Film 
Hachiko Monogatari” (Kajian Psikologi Sosial), yang mempunyai latar 
belakang sebagai berikut, Film Hachiko Monogatari bercerita tentang seekor 
anjing berjenis Akita, bernama Hachiko. Film ini menggambarkan betapa 
mengharukannya sebuah kesetiaan seekor anjing terhadap pemiliknya dan 
kepedulian pemilik yang tidak biasa terhadap seekor anjing peliharaan. 
Professor Ueno di dalam film Hachiko Monogatari adalah tokoh utama, 
Professor Ueno merupakan seseorang yang berperilaku baik dan tegas 
terhadap orang-orang yang ada di sekitarnya, termasuk terhadap anjing 
peliharaannya yang diperlakukan seperti anak kandung sendiri. Film ini 
memberikan pelajaran bahwa setiap hubungan tidak hanya terjadi antara 
manusia dengan manusia, namun bisa terjadi dengan makhluk hidup lain.
8
 
Yang menyamakan penelitian tersebut dengan peneliti adalah metode 
penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode penelitian 
kualitatif-deskriptif.  Skripsi ini menggunakan pendekatan psikologi sosial 
sedangkan penulisan menggunakan teori Psikoseksual Sigmund Freud. 
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Adapun penelitian lain yang mempunyai kesamaan dengan peneliti, 
adalah skripsi yang ditulis oleh  Anis Nur Hanifah Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Citra Maskulin pada Film Java Heat” 
(Analisis Tokoh Hasyim dalam Film Java Heat) dengan latar belakang 
penelitian sebagai berikut, Hasyim adalah anggota Detasement 88  yang 
berpangkat letnan dan menjadi salah satu tokoh utama di film “Java Heat”. 
Genre dari film ini sendiri adalah film laga yng otomatis banyak menampilkan 
adegan-adegan perkelahian dan baku tembak. Dimana adegan tersebut 
merupakan salah satu ciri konsep maskulinitas. Tapi di dalam film ini tidak 
melulu berisi adu otot. Melalui plot cerita dan karakter tokoh, tanda-tanda dari 
konsep maskulin ini dihadirkan.
9
 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif-deskriptif, adapun hasil dari penelitian ini yang 
diantaranya menghasilkan sebagai berikut, tokoh Hasyim dalam film “Java 
Heat” dicitrakan sebagai sosok laki-laki yang memiliki sifat no sissy stuff 
(jantan dan perkasa), be a bigwheel (dapat memiliki kedudukan dan 
kendaraan), be sturdy oak (rasional), give em hell (keberanian untuk membuat 
keputusan), new man as narcissit (memiliki property untuk menunjukan jati 
dirinya, dan new man as murturer (penyanyang keluarga). 
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 Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
digunakannya metode penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitiannya cukup 
identik dengan peneliti, mungkin hal yang membedakannya yaitu, fokus 
analisa teori yang digunakan peneliti berfokus pada teori Psikoseksual 
Sigmund Freud dan analisis tokoh. 
Adapun penelitian lain yang mempunyai kesamaan dengan peneliti, 
adalah skripsi yang ditulis oleh, Rizky Akmalsyah mahasiswa Jurusan 
Komunikasi Peenyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Negeri Islam Syarih Hidayatullah dengan skripsi yang berjudul 
“Analisis Semiotika Film “A Mighty Heart”, yang mempunyai latar belakang 
sebagai berikut, Film “A Mighty Heart” adalah film yang diangkat dari sebuah 
novel dengan judul yang sama, yang merupakan kisah nyata dari Mariane 
Pearl’s. Film ini menggambarkan kerasnya hidup menjadi seorang wartawan. 
Letihnya mencari narasumber dan perihnya meninggalkan keluarga demi 
sebuah berita. Tidak hanya itu, di sini juga menjelaskan bagaimana wartawan 
menjadi korban pembunuhan dan penculikan di area konflik. Seperti di 
Karachi, Pakistan, Irak, dan Afganistan.
10
 Persamaan penelitiannya dengan 
peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif. 
Adapun perbedaan antara penelitiannya dengan peneliti, penelitiannya 
berfokus dengan teori semiotic dan menganalisis isi film, sedangkan peneliti 
berfokus pada teori Psikoseksual Sigmund Freud dan analisis tokoh. 
                                                             
10
 Rizky Akmalsyah. Analisis Semiotika Film A Mighty Heart , Skripsi. Jurusan Komunikasi 








Dari semua pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bentuk 
aktifitas seksual Freddie Mercury dalam Film Bohemian Rhapody 
digambarkan pada awal Freddie Mercury adalah seorang heteroseksual yang 
mengalami tekanan dari beberapa faktor sehingga dirinya mengalamai gejolak 
kenikmatan dengan orientasi homoseksual, dan berujung dengan orientasi 
biseksual dengan ciri-ciri yang sesuai dengan pemaparan para ahli; Pertama, 
memiliki ketertarikan terhadap wanita. Kedua, memiliki ketertarikan dengan 
sesama jenis. Ketiga, penampilan yang berbeda. Keempat, terlibat aktif 
dengan lebih dari satu pasangan. Kelima, coba-coba. Keenam, perilaku seks 
bebas. Ketujuh, memiliki komunitas biseksual. Bentuk aktifitas biseksual 
Freddie Mercury dalam film Bohemian Rhapsody didorong oleh faktor 
kebutuhan, pengalaman seksual, pergaulan kelompok, faktor lingkungan, 
faktor psikodinamik. Dari beberapa faktor di atas peneliti mengambil faktor 
yang paling mempengaruhi aktifitas biseksual Freddie Mercury dalam film 
Bohemian Rhapsody yaitu faktor pengalaman seksual dan pergaulan 
kelompok. Freddie Mercury mendapatkan pengalaman seksual yang berbeda 
dari seorang homoseksual yang mengubah dirinya menjadi biseksual. Hal itu 
juga didorong dengan Freddie Mercury bergaul dengan komunitas biseksual 





Mengacu pada teori seks Sigmund Freud, ditemukan bentuk perilaku 
menyimpang tokoh Freddie Mercury yang tergambar dalam Film Bohemian 
Rhapsody karya Bryan Singer yaitu homoseksual inversi tetap. 
B. Saran 
1. Kepada Masyarakat 
Peneliti menyarankan kepada halayak umum sebagai penikmat film untuk 
mampu mencerna pesan film dengan baik. Dan mampu mengambil 
pelajaran dari kisah yang disampaikan oleh film. 
2. Kepada orang tua 
Peneliti juga menyarankan kepada orang tua untuk lebih memperhatikan 
pergaulan serta lingkungan anak, serta orang tua agar mampu memahami 
keinginan dan potensi anaknya dan mampu mendorongnga untuk 
mengembangkan potensinya dengan tepat. 
3. Kepada pengidap kelaian seksual 
Peneliti juga menyarankan pada para pengidap kelainan seksual untuk 
tidak menyerah dalam memerangi dorongan orientasi seksual 
menyimpang, karena jika tidak mengendalikan dorongan tersebut, bisa jadi 
diri kita yang dikendalikan oleh nafsu. Serta mendekatan diri kepada tuhan 
guna meningkatkan mentalitas dan spiritualitas. 
4. Kepada praktisi konseling. 
Dalam peneltian ini peneliti menyarankan aspek mentalitas dan 
spiritualitas merupakan aspek yangs sangat melekat pada setiap individu 
sehingga pendekatan konseling agama bida dijadikan salah satu 
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